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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang penting dalam
kehidupan. Hampir semua aktifitas komunikasi yang dilakukan tidak dapat
dilepaskan dari sarana tulis-menulis. Menulis merupakan salah satu
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cepat dan jelassSclai a, menuliS"¥#linakan untuk mengeksplorasi pikiran
dan perasaan tentahg “Sua & LAMJgtasarl (2014) menulis

Ketika berkomunikasi melalui bahasa tulis, setidaknya ada empat faktor yang
berperan: penulis sebagai penyampai pesan atau pemberi pesan; isi tulisan
sebagaimana disampaikan; saluran atau media di mana pesan disampaikan; dan

pembaca sebagai penerima pesan.

Menulis merupakan salah satu empat keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai oleh setiap orang terutama peserta didik. Jika peserta didik tidak
memiliki keterampilan berbahasa, maka siswa tersebut akan mendapatkan

kesulitan untuk mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaannya kepada

1



orang lain. Namun sebaliknya, jika peserta didik dapat menguasai keterampilan
berbahasa, maka perserta didik akan dengan baik menerima gagasan, pikiran,

dan perasaan yang disampaikan oleh orang lain.

Seseorang butuh proses dan latihan untuk dapat menulis. Karena,
keterampilan yang sangat komplek adalah menulis. Latihan menghasilkan
pikiran dan emosi ke dalam bentuk tulisan. Karena menulis adalah keterampilan
yang paling rumit yang melibatkan ketiga keterampilan lainnya, maka akan lebih

sulit untuk dikuasai. Akibatnya, guru yang merencanakan dan melaksanakn

i i #nt1_kompetensi dasar menjadi tujuan
pembelajaran. Be A‘BW&&ED salah satu tujuan
sekolah dasar dalam pembelajara

pemggunaan ejaan

dan menulis kalimat paragraf.

Menulis paragraf merupakan seperangkat kalimat yang membicarakan suatu
gagasan atau topik. Kalimat-kalimat dalam paragraf memperlihatkan kesatuan
pikiran. Dalam aktivitas menulis, seseorang bisa menuangkan ide atau
pikirannya ke dalam bentuk tulisan, sehingga akan membentuk suatu topik atau
tema perbincangan yang terdiri dari beberapa kalimat. Dimana kalimat yang satu
dengan kalimat lainnya saling berkaitan membentuk suatu paragraf. Sebuah
paragraf mungkin terdisi atas dua kalimat, mungkin juga lebih dari dua buah

kalimat.



Rahmi (2017) mengungkapkan bahwa paragraf merupakan susunan dari
beberapa kalimat yang mewakili suatu kesatuan informasi dengan gagasan
utama sebagai pengendali dan gagasan penjelas sebagai pendukung, hal tersebut
merupakan komponen yang esensial. Untuk memperjelas keterkaitan satu
kalimat dengan kalimat-kalimat lain dalam paragraf, kalimat-kalimat dalam
paragraf harus disusun secara runtun dan konsisten. Selain itu menurut Lisdyana
(2019) paragraf adalah sebuah karangan yang didalamnya ada kalimat utama dan
kalimat penjelas yang digunakan penulis untuk mengungkapkan gagasan yang
tersebut paragraf merupakan gabungan dari

iZeterkaitan antara satu kalimat dengan

Dpik.

angkan isi pikiran di

. Salah sa menyampaikan pandangan

penulis seca tif enuhs sesuai dengan
KARAIWAMGB, peserta didik harus

i dan menerapkan kaidah-kaidah penggunaan

pedoman EYD.
dibiasakan untuk dapat

ejaan dan tanda baca yang ada

Kustomo (2015) mengingatkan bahwa peng ¢jaan dan tanda baca
harus dibahas atau dipelajari di dalam kelas. Selain itu guru juga harus
menekankan kepada siswa untuk membiasakan menggunakan ejaan dan tanda
baca dengan benar, sekaligus guru juga harus menyadarkan kepada peserta didik
untuk berupaya memperbaikinya sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada dalam
pedoman EYD. Yang dimaksud dengan ejaan adalah keseluruhan peraturan

bagaimana semestinya dalam melambangkan bunyi ujaran dan bagaimana antar

hubungan antar lambang-lambang itu.



Sebagaimana pemakai bahasa, peserta didik harus memperhatikan bentuk
tulisan dan penerapan huruf kapital. Selain itu dalam menulis sebuah paragraf
peserta didik harus memperhatikan penggunaan dan peletakkan tandan baca
untuk menunjang keterampilan menulis. Keteraturan bentuk akan
mempengaruhi pada ketepatan dan kejelasan makna yang ditulis. Tanda baca
merupakan faktor lainnya yang sangat penting dalam sebuah tulisan, karena
digunakan sebagai intonasi atau jeda dalam tulisan agar tulisan dapat dipahami
dengan baik. Tulisan harus disajikan secara jelas, agar makna yang disampaikan
ma geperti lewat lisan. Tulisan tidak sama

i%dipahami langsung maksudnya oleh

tanda baca lawan bicara dapat

materi penggunaan huruf kapital dan n peserta didik
menunjukkan sikap mengabaikan terhadap pentingnya aturan huruf kapital dan
penggunaan tanda baca pada saat menulis. Selain itu, guru tidak menekankan
tentang aturan penggunaan huruf kapital dan tanda baca kepada peserta didik.
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik belum menunjukkan
sikap aktif dalam memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini
menimbulkan rendahnya kemampuan peserta didik terhadap penggunaan huruf

kapital dan tanda baca dalam menulis paragraf belum maksimal. Proses



pembelajaran yang masih bersifat satu arah dengan metode pembelajaran yang

digunakan berupa ceramah yang cenderung berpusat pada guru.

Mengingat sulitnya menguasai keterampilan menulis tersebut, maka
diperlukan suatu metode pembelajaran untuk melatih kebiasaan dalam
penggunaan hurufkapital dan tanda baca. Guru sebagai salah satu sumber belajar
berkewajiban untuk menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan
belajar peserta didik di dalam kelas. Salah satu kegiatan yang harus dilakukan

oleh guru adalah memilih dan menentukan metode apa yang akan dipilih untuk

mencapal.e 0 pembelajaran. Ti emua metode pembelajaran cocok

untukditerapkan pada setiap materi, salah satu metode yang tepat untuk

meniigkatkan kemampuan.peserta lam_penggunaan huruf kapital dan

tanda yaitu metode jigsaw.

Men titi (201 etode pembelajar
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masing-masing
menginstrusikan atau mengajarka
Metode pembelajaran jigsaw ini lebiligmencka gpadafpentingnya interaksi
dan kerjasama dalam satu tim. Selain itu, jigsaw juga untut kemandirian dan

tanggung jawab setiap siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga

pembelajaran orang lain.

Pelaksanaan metode jigsaw akan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk melakukan kerja sama sehingga membuka peluang untuk mengolah
informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Teknik jigsaw dalam
praktiknya dapat dikembangkan dengan membentuk tim ahli. Sebelum
melaksanakan tugas, peserta didik yang dianggap memiliki kemampuan lebih

daripada masing-masing kelompok dipanggil ke depan untuk diberikan bekal
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pengetahuan tentang huruf kapital dan tanda baca. Setelah para peserta didik
yang tergabung dalam tim ahli ini mendapatkan bekal dari guru, para peserta

tersebut kembali ke kelompoknya untuk membimbing teman-temannya.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Metode Jigsaw Terhadap Kemampuan

Menggunakan Ejaan dan Tanda Baca dalam Menulis Paragraf”.

lis @pi a baca pada tulisan

memperhati f AR AWAN G

3. Metode pembelaj

menulis dengan

digunakan kurang efektif khususnya untuk
materi penulisn huruf kap

4. Kurang pahamnya siswa dalam pen tanda baca.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan yang dimiliki peneliti baik keterbatasan waktu,
dana, tenaga, serta kemampuan, maka dalam penelitian ini peneliti membatasi
permasalahan yaitu pengaruh metode jigsaw terhadap kemampuan
menggunakan ejaan dan tanda baca yang terfokus pada tanda titik (.) dan tanda

koma (,).



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang peneliti kemukakan di atas, adapun
rumusan masalah dalam penelitain ini adalah Apakah terdapat Pengaruh Metode
Jigsaw Terhadap Kemampuan Menggunakan Ejaan Dan Tanda Baca Dalam

Menulis Paragraf?

E. Tujuan Penelitian

masalah di atas, yang menjadi tujuan dalam penelitian

enga?ﬁztode Jigsaw Terhadap Kemampuan

nakan Ejaan Dan Tanda Baca Dglam Menulis Paragraf.

K’MA]WANGndonesm terkhususnya

dan tanda baca pada menulis paragraf.

teori-teori yang

dalam penggunaan hu

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik

Dengan adanya penelitian ini, peserta didik dapat dengan mudah belajar
huruf kapital dan tanda baca dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
sehingga pada saat menggunakan tugas menulis peserta didik dapat
terbiasa untuk memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda

baca.

b. Bagi Guru



Sebagai masukan atau informasi ini, diharapkan guru dapat
meningkatkan pemahaman serta menyadari pentingnya mengajarkan
tentang penggunaan huruf kapital dan tanda baca dalam keterampilan
bahasa Indonesia. Serta guru dapat mendapatkan metode pembelajaran
yang sesuai dengan rangka meningkatkan penggunaan huruf kapital dan

tanda baca, salah satunya melalui metode pembelajran jigsaw.
c. Bagi Peniliti yang Akan Datang

ertimbangan dan referensi yang dapat digunakan dalam

asalé%ada pembelajaran bahasa Indonesia

khusunya pada penggunaan hpruf kapital dan tanda baca dengan

jigsaw=atau. metode pembelajaran



